PARADIGMA SOSIAL MASYARAKAT TERHADAP BANK
SYARIAH MANDIRI (STUDI DI JALAN RATULANGI KOTA
MAKASSAR)

UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN SOSIOLOGI
Juli 2017






HALAMAN PENGESAHAN

Sknipsi atas nama Saripa Kasmalia, NIM 10538280213 ditenma dan
disahkan oleh Panitia Upan Sknpsi berdasarkan Surat Kepulusan Rektor
Universitas Muhammadivah Makassar Nomor 173 Tahun 1439 H2017 M,
Schagai salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan pada
Prodi Pendidikan Sosiologr Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan Universitas
Muhammadivah Makassar, Yudisium pada han Kamis tanggal 07 Desember

24 Rabiul Awal1439 H
Makassar.
: 13 Desember 2017 M

Ketma Prod:
Pendidikan Sosiologi



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skrips1  Paradigma Sosial Masyarakat terhadap Bank Syanah Mandiri
(Studi Kasus di Jalan Sam Ratulang Kota Makassar

Nama Saripa Kasmalia
NIM 10538280213
Prodi Pendidikan Sosiglogi

Fakultas i,f\_ N\
Setelah ditelin

W/ < S MUHA

N
AR

Dekan FKIP |
Mivessitas Mubamigadiyah Makassar Peandidikan Sosiologi




¥ UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . SARIPA KASMALIA
Stambuk : 10538 2802 13
Program Studi  : Pendidikan Sosiologi

Jurusan : Pendidikan Sesiti
Judul Skripsi

ap

AS

'\*"“
o o \\\'\dhﬁd/ﬁ
\ "#ﬁ' A7, 'F/ & ’I' 1 bersedia

Syt -f’-‘-d\’;;g{%“\

Y 'i]ﬁ"\\‘ 8
9

'S L AR

Saripa Kasmalia



¥ UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . SARIPA KASMALIA
Stambuk : 10538 2802 13
Program Studi  : Pendidikan Sosiologi
Jurusan : Pendidikan Sosiologi

Fakultas

Y ang Membuat Perjanjian

Saripa Kasmalia



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

‘ResuRsesan hanya akan datang Repada orang-orang
yang selalu semangat dalam berusaha dan senantiasa
Berdo’a

nS MUH4

5 f ﬁ L - A,
g o= \\\d‘h’rj’é

o NG
A4

MAU ! E : ' }%_,f j-;‘.“\ :

/"*qv“\

Kupersembahkan karya sederhana ini
kepada Ayahanda, Ibunda, Saudara-saudariku

serta seluruh keluargaku karena berkat do'a dan kerelaan segalanya

sehingga dapat mencapai kesuksesan

Vi



ABSTRAK

SARIPA KASMALIA 2017. Societies Socia paradigm to Syariah's Bank Independent (Studi
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Gambar. 1.1. Lokas Penelitian Bank Syariah Mandiri di Jalan Ratulangi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank merupakan aternatif termudah yang digunakan masyarakat dalam

menyimpan uang, baik dalam j

untuk modal usahalalu dikembangkan oleh masyarakat.

Dalam masyarakat jika berbicara tentang bank pastilah pemikiran mereka
terarah ke yang namanya uang. Dimana pandangan mereka bahwa bank itu
tempat menyimpang uang (menabung) atau mengambil uang (kredit). Menabung

atau mengabil uang di bank tidaklah semerta-merta didapatkan begitu sgja tapi



ada prosedur yang harus di lalui seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa

Jjikaingin mengambil uang atau menabung uang kita harus melalui prosedur.

Namun jika kita menabung atau mengambil uang di bank kita akan di
kenakan biaya tersendiri dari bank tersebut. Apabila kita menabung di bank kita

akan mendapatkan bunga atau persenan pendapatan dari uang yang kita tabung.

Tapi sebaiknya jiak kita ;-'.--‘f‘A"-lg di bank kita akan di kenakan biaya
tambahan berupa bupda senan atau bunga yang kita

7/
dapat tergan n“"l- _::'\‘S h

riba. Y ang dimaksud bunga ' NI adalah tambahan biaya jika seseorang
mengambil atau meminjam uang dari bank. Bank syariah atau bisa juga disebut
bank islam pada dasarnya dalam beroperasi menggunakan sistem islam mengikuti
kaidah-kaidah hukum islam.hadirnya bank syariah mungkin belum seluruh
masyarakat yang mengetahuinya apalagi di daera-daerah terpencil, hal ini

dikarenakan jangkauan teknologi yang belum bersahat di daera-daera pelosok.



Tidak seperti bank konvensional pada umumnya yang sudah mengjangkau
daerah-daerah yang terpencil. Pada masyarakat desa mungkin belum memahami

atu mungkin belum mengetahui apaitu bank syariah.

Lain halnya dengan masyarakat kota pasti tidak asing lagi bagi mereka jika

mendengar apa yang dimaksud dengan bank syariah. Di makassar salah satu kota

di indonesia yang merupaka kote i N yang penduduknya dominan orang

muslim tak heran {w“ S WE U H bagal macam bank salah
Q‘“’N“" >S4,

\\J" , ‘f// L - bank
ﬁfﬁ m‘gr/

satunya yaite!

Ekonomi (Studi Kasus Bank-bank ri’ah di Kota Semarang). Dari penelitian
tersebut, Abdul Ghofur menemukan bahwa akad murabahah merupakan salah
satu financing/lending/ pembiayaan yang dipergu nakan oleh perbankan syari’ah
untuk mengembangkan dana yang telah dikumpulkan dari masyarakat dan
pemilik modal. Akad murabahah pada prinsipnya merupakan manifestasi dari

salah satu bentuk akad jual beli yang diperbolehkan menurut a-Qur’an, al-



Sunnah Maup un figh.Sedangkan perbedaan antara akad murabahah dengan
sistem bunga, menurut Abdul Ghofur adalah bahwa secara figh,akad murabahah
memiliki rujukan yang jelas, sedangkan bunga masih debatable. Secarapsiko-
ekonomi, nasabah Murabahah memiliki ketenangan yang lebih baik dibandingkan

dengan bunga. Sedangkan secara sosio-ekonomi perbankan syari’ah ikut berperan

syari’ah. Masih ada peratura ari*ah 'yang belum dipakai dalam praktek
operasional bank syari’ah, yaitu proses ijab qobul antara pihak bank dengan
nasabah yang melakukan transaksi. Contohnya seperti pada saat nasabah
menabung di bank, tidak ada akad yang disepakati antara pihak bank dan
nasabah, apakah nasabah mau menabung dengan akad wadi’ah ata umudharabah.

Nasabah hanya disodori kertas yang berisi peraturan-peraturan dari pihak bank



untuk disetujui dan ditanda tangani, sedangkan yang disebut akad adalah jika
kedua belah pihak mengucapkan ijab gobul untuk memperoleh kesepakatan.
Dengan adanya sistem angsuran dan pengambilan keuntungan dalam bank
syari’ah, bank syari’ah belum memenuhi syariat Islam. Sedang syari’at Islam

dicontohkan seperti perilaku Nabi saat bermu’amalah. Pada saat Nabi menyimpan

uang titipan, nabi mengembal' ARy dengan utuh tanpa meminta atau
| e \ n tetapi jika bank tidak ada

bq MUH“! \ idak ada dana untuk
o uh

'(\\'\d‘lzﬁﬂ'f/

R @ W"sebaga pelaku

ii) na konsep bank

yang otomatis sudah mereka sepakati. Pihak bank syari’ah seharusnya lebih
cermat dan teliti dalam setiap transaksi.

Peraturan prinsip syari’ah wajib digunakan dalam setiap transaksi sesuai
menurut masing-masing produk bank syari’ah. tidak hanya digunakan pada

transaks tertentu saja. Jika dilihat dari prinsip syariah, menurut pengasuh



pesantren dan sebagian ustad mengatakan bahwa bank syariah yang ada di kota
Cirebonkhususnya sudah menerapkan prinsip syariah waaupun belum
sepenuhnya.Perspektif Pengasuh Pesantren M adinatunnajah terhadap Keberadaan

Bank Syari’ah di Kota Cirebon Sudah menjadi keharusan bagi bank syari’ah

untuk menerapkan prinsip keadilan dalam pengelolaannya. Prinsip keadilan yang

Varian produk yang ditawarkan serta berbagai hal yang berhubungan
dengan produk (seperti; variasi, biaya administrasi serta harapan keuntungan)
bukan merupakan pertimbangan utama di dalam memilih bank syariah. Hal ini
dapat mengindikasikan bahwa nasabah bank syariah cenderung melihat produk

bank bukanlah sesuatu yang "unik”, tetapi menyerupai produk komoditas lainnya



seperti yang ditawarkan oleh bank konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh hasil
penelitian di atas, bahwa responden cenderung memilih faktor lain yang tidak
berhubungan langsung dengan produk yang ditawarkan bank sebagai dasar
pertimbangan mereka di dalam memilih jasa perbankan. Berdasarkan pada

nasabah pengguna produk tabungan, sebagian besar responden (69%)

— \\\iﬂlﬁkj /

f "w::w@:ﬂ' nasal

responden. Lebih lanjut, pe

perseps responden yang belum pernah berhubungan dengan bank konvensional
maupun syariah (non-nasabah). Sejumlah 31 responden (42%) memberikan
jawaban bahwa bunga bank bertentangan dengan agama dan dalam jumlah yang
sama (42%) menyatakan bahwa bunga bank tidak bertentangan dengan agama.

Sisanya (16%) menjawab tidak tahu untuk jawaban atas pertanyaan yang sama.



Hasil pengujian statistik mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara keyakinan responden terhadap bunga bank dengan pilihan bank
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pilihan konsumen terhadap jenis bank
(konvensional versus syariah) untuk responden yang belum menjadi nasabah

bank tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh keyakinan mereka terdapat pandangan

terhadap bunga bank.

Dari uraian di :
dengan ju G_;ﬁ

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan Rumusan Masalah adapun tujuan penelitian “Paradigma

Masyarakat Terhadap Bank Syariah Di Kota Makassar” yaitu :

1. Untuk Mengetahui Paradigma Sosid Masyarakat Terhadap Bank Syariah

Mandiri Di Kota Makassar.



2. Untuk Mengetahui Respon Masyarakat Terhadap Bank Syariah Mandiri Di
Kota Makassar
D. Manfaat Pendlitian

Berdasarkan tujuan adapun manfaat penelitian Paradigma Sosial Masyarakat

Terhadap Bank Syariah Mandiri Di Kota Makassar yaitu :

bank syariah
c. Bagi Pendliti
Sebagai bahan acuan dan sekaligus mampu memberikan stimulus untuk

peneliti lainyang tertarik untuk meneliti topic sehingga studi sosiologi
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seldu mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan.

E. Defenis Operasional
Untuk menghindari timbulnya salah pengertian dalam memahami judul

proposal ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terkandung

dalam judul tersebut yaitu :

1. Paradigma

wilayah (toritoria) tertentu, yang hidup relatif lama, saling berkomunikasi,
memiliki sistem dtratifikasi, sadar sebagal bagian dari anggota masyarakat

tersebut sertarelatif dapat menghidupi dirinya sendiri. Plummer (2011: 78)
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3. Bank syariah

Bank syariah, yaitu bank yang dalam aktifitasnya, bank penghimpunan dana
maupun penyaluran dana, memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar

prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.

Secara filosofis, bank syark yang aktifitasnya meninggalkan

masalah riba. Dengan demi iuaran bunga yang dianggap riba



BAB 1|

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Paradigma Sosial

proposal ini, maka p iy -istilah yang terkandung

dalam judul tersehul

Sedangkan paradigma sosia di kemukakan oleh Geroge Ritzer dalam
bukunya “Sosiologi IImu Pengetahuan Berparadigma Ganda” ini memiliki nilai
bobot ilmiah yang sangat baik untuk mempelgari sosiologi sekaipun hanya
sebagai pengantar. Dalam bukunya “Sosiologi IImu Pengetahuan Berparadigma

Ganda George Ritzer mengkaji beberapa paradigma yaitu:

12
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a. Paradigmafaktasosial

Exemplar paradigma fakta sosial ini diambil dari karya durkheim meletakkan
landasan paradigma fakta sosiad melalui karyanya The Rules Of Sociological
Method (1895) dan suicide (1897). Menurut durkheim (2011: 13) fakta sosia

terdiri atas dua macam yaitu:

1) Dalam bentuk material. Y aitu békaie, sesuatu yang dapat disimak, ditangkap

dan diobservas.

‘\\}}i“!"iflf/

manusia. Kedua macam fakta sosial itu adalah sama-sama nyata (external) bagi
individu dan berpengaruh terhadap mereka. menurut paradigma ini ada dua hal
yang menjadi pusat perhatian yaitu fakta-fakta sosial. Secara garis besarnya fakta
sosia terdiri dari du tipe. Masing-masing adalah struktur sosial (sosial institution)

dan pranata sosial (social institution).
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Secara lebih terperinci fakta sosial itu terdiri atas: kelompok, kesatuan
masyarakat tertentu (societies), sistem sosial posisi, peranan, nilai-nilai, keluarga,
pemerintahan dan sebagainya. Menurut Peter Blau (2011: 19) ada dua tipe dari

faktasosial yaitu:

a) Nilai-nilai umum

b) Norma yang terujud dala atau dalam sub kultur.

Norma-norma dans1s ,‘F‘E‘ MU» ;,QT.M Ition atau disni diartikan
'T 0

7 oo Y ASS
dengan pr S riGan . Aubune
g p R \‘\P.'s ' P

Q a interaks sosial

"4@

L]
#0 dari individu

memisahkan dengan tegas antar 3al dengan pranata sosial.

Inti tesis dari weber adalah “tindakan yang penuh arti” dari individu yang
dimaksudkanya dengan tindakan itu adalah tindakan individu sepangjang
tindakannya itu mempunyai makna atau makna subyektif bagi dirinya dan di

arahkan dan tindakan orang lain.sebaliknya tindakan individu yang di arahkan
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kepada benda mati atau obyek fisik semata tampa di hubungkanya dengan
tindakan orang lain bukan merupakan tindakan sosial.

Tindakan sosial yang dimaksud Weber dapat berupa tindakan yang nyata-
nyata di arahkan kepada orang lain. juga dapat berupa tindakan yang bersifat

“membatin” atau bersifat subyektif yang mungkinterjadi karna pengaruh positif

,f ST

y
\

individu dengan objek non sosia di kuasai olehy prinsi8p yang sama. Secar
singkat pokok persoalan sosiologi menurut paradigma ini adalah tingkah laku
individu yang berlangsung dalam hubunganya dengan faktor lingkungan yang
menghasilkan  akibat-akibat atau perubahan dalam faktor lingkungan

menimbulkan perubahan terhadap tingkah laku.
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2. Masyarakat
a. Pengertian masyarakat

Masyarakat adalah kelompok-kelompok orang yang menempati sebuah
wilayah (toritorial) tertentu, yang hidup relatif lama, saling berkomunikasi,

memiliki sistem stratifikasi, sadar sebagai bagian dari anggota masyarakat

X W i
L E\:\\:ﬂh‘mﬁ

.-"'1‘.' 2 1] ~ 7 Su= AP
A s il g

patambayan terdapat hubungan pa ! anggota-angotanya.
Adapun pengertian masyarakat menurut beberapa ahli yaitu sebagai berikut:
a Menurut Selo Sumarjan (1974) masyarakat adalah orang-orang yang hidup

bersama yang menghasilkan kebudayaan.
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b. Menurut Koentjaraningrat (1994)

masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu
sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa
identitasyang  sama.

c. Menurut Karl Marx

mes \\1‘1 ‘n!hf%

'.-F ﬂ
5
!.-f % #.‘-ﬂ;"— ""I
a5

N
LT,

diantara individu-individu didalamnya serta mewakili sebuah redlitas tertentu
yang memiliki karakteristik sendiri. Kelompok masyarakat yang terbentuk akan
berfikir, merasakan, dan bertindak dengan cara yang berbeda dari mereka yang

terisolas.
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Menurut Elly (2012: 36) Terlepas dari berbagai pandangan yang berbeda
tentang masyarakat yang di kemukakan para ahli, secara subtansial terdapat titik
temu yaitu masyarakat merupakan kumpulan manusia yang terdiri dari
komponen-komponen:

1. Terdapat sejumlah orang yang jumlahnya relstif besar, sehingga berinteraksi

o= '\-..'l“i
4::' "::?*' =nﬂ!"l’ e 4

manusia akan menimbulkan manusiamanusia baru dan sebagai akibat dari
kehidupan bersama tersebut akan timbul sistem komunikasi dan peraturan-
perturan yang mengatur hubungan antar manusia.

c. Menyadari bahwa kehidupan mereka merupakan satu kesatuan.
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d. Merupakan sisrem bersama yang menimbulkan kebudayaan sebagai akibat

dari perasaan saling terkait antara satu dan lainya.

Mario membuat kriteria masyarakat untuk kehidupan kelompok manusia,

diantaranya:
a. Kemampuan bertahan yan melebifi masa hidup seorang anggota.
b. Perekrutan seluruh _ai /\’m anya melaui produks atau
hs i,y
KASS, ,
“— \\\.\‘;‘} Lul!rf(é o ‘?.r
Y f ;

e

2 e onblicli ]

-'\J Cleicwi ‘:
\‘*"-.."*.?

kelahiran.

yang pokok persoaanya ] tidak memberikan kemudahan bagi
kehidupan manusia itu sendiri. Bentuk-bentuk kemudahan tersebut terlihat dari
sifat alam yang selalu berubah-ubah seperti cuaca atau iklim, kondisi geografis
yang tidak sama dan sebagainya. Untuk itulah akhirnya manusia dengan
mengunakan pikiran, perasaan, dan keinginanya untuk memberikan reaksi tarik-

menarik dengan kekuatan alam tersebut.
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Berdasarkan gejala tersebut, maka manusia memiliki dua keingina yang
seldu melekat dalam dirinya, yaitu keinginan untuk menyatu dengan alam
lingkunganya dan keinginan untuk menyatu dengan manusia lain dalam rangka

memudahkan proses hidupnya. Dengan demikian manusia memiliki

kecendrungan untuk bersatu agar bisa saling berhubungan.

Kata bank berasa dari kata bonque dalam bahasa prancis, dan dari banco
dalam bahasa italia, yang berarti peti/lemari atau bangku. Kata peti atau lemari
yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, seperti peti-

peti emas peti berlian, peti uang dan sebagainya.Nuhun (2016: 37).
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Daam pembicaraan sehari-hari bank di kena sebgal lembaga keuangan
yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito.
Kemudian bank juga di kenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi

masyarakat yang membutuhkanya. Disamping itu bank juga di sebagai tempat

menukar uang, memindahkan oM, menerima segala macam  bentuk

timah (fetl st/ perang
--l"f"“r":.’ ,_,Vﬁ"lu"-.j?jf‘ 1“%1. e

F]/f'tjiit“\\\: ”
Y P sl
8,?”0
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ah-badan-usahia yang wujtdnya ialak taskan keperluan orang

lain, dengan cara memberikan kredit yang berupa uang yang diterimanya dari

orang lain sekalipun dengan cara menambah uang baru (kertas atau logam).

b. Drs. H. Malayu S.P Hasibuan
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Bank adalah badan usaha kekayaan terutama didalam bentuk aset keuangan
(financial assect) yang juga bermotifkan profit serta sosial. Bank ialah pencipta

dan pengedar uang kartal (uang kertas dan jugalogam).

a  Menurut undang-undang Rl nomor 10 tahun 1918 tanggal 10 november 1998

tentang perbangkan, yang di maksud dengan bank adalah “bahan usaha yang

)

Sk

alah untuk para hambanya dengan perantara rasulullah, agar setigp hamba
melaksanakan dengan dasar iman baik hukum itu mengenai amaliah lahiriah

maupun mengenai ahlah dan akidah kepercayaan yang bersifat batiniah.
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c. Rosyadah

Defenisi syariah adalah penetapkan norma-norma hukum untuk menata
kehidupan manusia baik dalam hubunganya dengan tuhan maupun dengan umat

manusia lainya.

Dari pengertian syariah dari beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan

secara sederhana bahwa_s /\ a, macam aturan yang berkaitan

dengan ti ngk // g"':, M 4 h’f - }o an hukum pokok maupun
205 é‘: Q‘p&{uﬂl ort L5 4 ;

-..dl"; N‘
\}:r\ﬂ}ﬂ ‘L;%f/

L.-
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Pengertian bank syariah adalah suatu bentuk dari bank moder yang
berlandaskan hukum-hukum agama islam, yang dikembangkan pada abad
pertengahan islam dengan konsep bagi hasil dan bagi resiko sebagai sistem utama
dan menghapuskan sistem keuagan yang dilandasi dengan anggapan kepastian

keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya.
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c. Menurut UU No. 21 Tahun 2008

Perbangkan syariah yaitu segala sesuatu yang berkaitan bank syariah dan unit
usaha syariah yang mengcakup kelembagaan, kegiatan usaha hingga proses

pel aksanaan kegiatan usahanya.

Dengan demikian dapat ditarik k&simpulanya pengertian Bank syariah, yaitu
ifitas /\"l-.; nan dana maupun penyaluran

X4 /ﬁ“q %’“‘*\\

lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi di sesuaikan dengan
prinsip-prinsip syariah. Ini berarti operasi perbangkan mengikuti tata cara
berusaha dan perjanjian berusaha berdasarkan al-quran dan sunnah rasul SAW.

Dalam operasinya bank isslam menggunakan sistem bagi hasil imbalan lainya
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yang sesuai dengan tuntunan syariah islam, tidak mengunakan bunga.(Aziz,
1992:1).

Seperti yang kita ketahui bahwa bank syariah adalah bank yang
meninggalkan riba atau bunga. Riba yaitu penambahan pendapatan secara tidak

sah (batil) antara lain tranksaksi pertukaran barang sgenis yang tidak sama

danatitipan (wadi’ah) dan kuasi ekuitas (mudarabah accaunt).

Menurut amir machmud (2010: 26) sumber dana bank atau modal inti
adalah bersal dari para pemilik bank, yang terdiri dari modal yang di setor oleh
pemegang saham, cadangan dan laba ditahan. Modal yang disetor hanya akan ada

apabila pemilik menyertakan dananya pada bank melalui pembelian saham dan
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penambahan dana berikutnya, dapat di lakukan oleh bank dengan mengeluarkan
dan menjual saham baru. Cadangan adalah bagian laba bank yang tidak dibagi,
yang disishkan untuk menutup timbulnya resiko kerugian dikemudian hari.
Sementara itu laba di tahan adalah sebagian laba yang seharusnya dibagikan

kepada para pemegan saham.

b. Fungsi bank syariah,

atau jenis use Ly pore O sur garar (tipuan),
dimana jenis usaha

dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi rakyat.
b) untuk mengciptakan suatu keadilan di bidang ekonimi dengan jaan
meratakan pendapatan melalui jalan investasi, agar tidak terjadi kesenjangan amat

besar antara pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana.
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¢) untuk meningkatkan kualiatas hidup umat dengan jalan membuka peluang
berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang di arahkan
padakegiatan usahayang produktif, menuju terciptanya kemndirian usaha.

d) upaya bank syariah menuntaskan kemiskinan brupa pembinaan nasabah yang

lebih menonjol sifat kebersamaan dari siklus usaha yang lengkap seperti program

1 TZ S
hp/ﬁ N

mesyaraa nasyaraket) muslim, bank
g J”m“\\ 5
N "

uangnya di bank tidak deangan motif mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka
mendapatkan keuntaungan bagi hasil. Dana nasabah kemudian di salurkan kepada
mereka yang membutuhkan (misalnya modal usaha)dengan perjanjian pembagian
keuntungan sesual kesepakatan.Pembiyaan dalam perbangkan syariah tidak

bersifat menjual uang yang mengandalkan pendapatan bunga atas pokok
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pinjaman yang di invstasikan, tetapi dari pembagian laba yang di peroleh
pengusaha.

Pola komsumsi dan pola simpanan yang digjarkan oleh islam memungkinkan
umat islam mempunyai kelebihan pendapatan yang harus diproduktifkan dalam
bentuk investasi, maka bank islam menawarkan tabungan investasi yang disebut

simpanan mudarabah (simpanan b ¢l b bagi bank). Bank syariah menawarkan

jasarjasa perbankan kepad / \'

A

Vol 'ﬁ\\\dﬂ'ﬁh / ,@' |

vupabagi hasil usahal

2)

3

4) ! : akan (al-gardhul hasan) tampa

dikenakan biaya apapun kecuali biaya administrasi berupa segala biaya yang

diperlukan untuk sahnya perjanjian utang, seperti bea matarai, bea akta
notaris, bea studi kelayakan dan sebagainya

al-wadi’ah (simpanan)
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al-wadiah atau yang dikenal dengan titipan atau simpanan. Prinsip a-wadiah
merupakan titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik perorangan maupun
badan hukum yang harus di jaga dan dikembalikan kapan sgja bila sipenitip

menghendaki. Penerima simpanan disebut yad al-amanah yang artinya tangan

amnah. Sipenyimpang tidak bertanggung jawab atas segala kehilangan dan

\ﬂgﬂtl-}’u" /’( h ¢ %
nk E ‘%‘?}wﬁﬂ”‘-ﬁfﬁg e =

g calatan.s elci

N - 15
% 1S di tentukan
et ai( 1 L~ B i

TS

Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh bank

syariah untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang berlebihan dana untuk
menyimpan dananya dalam bentuk a-Wadi’ah. Fasilitas al-Wadi’ah biasa
diberikan untuk tujuan investas guna mendapatkan keuntungan seperti halnya
tabungan dan deposito. Dalam dunia perbankan konvensional a-Wadi’ah identik

dengan giro.
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b) Prinsip Bagi Hasil (syirkah)

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha
antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat
terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara bank dengan nasabah

penerima dana. Bentuk produk yangberdasarkan prinsip ini adalah mudharabah

dan musyarakah. Lebih ja arabah dapat dipergunakan sebagai

d) Prinsip Sewa (al-ljarah)

Prinsip ini secara garis besar terbagi atas dua jenis, pertama ijarah sewa
murni, seperti halnya penyewaan traktor dan aat-alat produk lainnya (operating
lease). Dalam teknis perbankan, bank dapat membeli dahulu equipment yang

dibutuhkan nasabah kemudian menyewakan dalam waktu dan hanya yang telah
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disepakati kepada nasabah. Kedua, bai al-takjiri atau ijarah a-muntahiyah bit
tamlik merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa mempunyai

hak untuk memiliki barang pada akhir masa sewa (financial lease).

f) Pinsip Jasa (al-Ajr wal Umulah)

Prinsip ini meliputi seluruh aite

emb| ayaan yang diberikan bank.
i i Kiiri

a Prinsip Wadi’ah

Prinsip wadi’ah implikasi hukumnya sama dengan gardh, dimana
nasabah bertindak sebagai pihak yang meminjamkan uang dan bank
bertindak sebagai peminjam.

b)  Prinsip Mudharabah

Aplikasi prinsip ini adalah bahwa deposan atau penyimpan bertindak
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sebagai shahibul maal dan bank sebagai mudharib. Dana ini digunakan
bank untuk melakukan pembiayaan akad jua beli maupun syirkah. Jika
terjadi kerugian maka bank bertanggungjawab atas kerugian yang
terjadi.

¢) Prinsip Sewa (ljarah)

Transaks ijarah dilandasi 3 pemindahan manfaat. Jadi, pada

dasarnya prinsig QT ] namun

Daam musyarakah, para mitra sama-sama menyediakan moda untuk
membiayai suatu usaha tertentu dan bekerja bersama mengelola usaha
tersebut. Modal yang ada harus digunakan dalam rangka mencapai tujuan

yang telah ditetapkan bersama sehingga tidak boleh digunakan untuk
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kepentingan pribadi atau dipinjamkan pada pihak lain tanpa seijin mitra
lainnya.

2) Mudharabah
Akad mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara pemilik dana dan

pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha, laba dibagi atas dasar

.. ua belah pihak, sedangkan bila
ailik dana kecuali disebabkan

individu.

Person menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan

karakteristik sebagai berikut:

1) Andanyaindividu selaku aktor.
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2) Aktor dipandang sebagi pemburu tujuan-tujuan tertentu.

3) Aktor mempunyai aternati cara, serta alat teknik untuk mengcapai
tujuannya.

4) Aktor berhadapan dengan berbagai kondisi situasional yang dapat membatasi

tindakannya dalam mencapai tujuan.

dalam paradigma defenis A rut konsep voluntarisme adalah

pelaku aktif dan kreatif serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari
aternatif tindakan. Walaupun aktor tidak mempunyai kebebasan total, namun ia
mempunyal kemauan bebas untuk memilih berbagai alternatif tindakan. Berbagai

tujuan yang hendak dicapai, kondis dan norma serta situasi penting lainya
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kesemuanya membatasi kebebasan aktor. Tapi disebelah itu aktor adalah manusia

yang aktif, kreatif dan evaluatif.

Kesimpulan utama yang dapat diambil adalah bahwa tindakan sosial
merupakan suatu proses di mana aktor terlibat dalam pengambilan keputusan-

keputusan subyektif tentang sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang

-aari | %iﬁ‘é‘r: ¢%¥}h i oyek dan dari

%

a, teknik,.prosedur, metode serta

perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut.

4) Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak dapat
diubah dengan sendirinya.
5) Manusiamemilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan,

sedang dan yang akan dilakukanya.
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6) Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan timbul
pada saat pengambilan keputusan.
7) Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik

penemuan yang bersifat subyekitf.

b. Teori Fenomenologi

berintegrasi. Intersubyektivitas yang memungkinkan pergaulan sosial ituterjadi,
tergantung kepada pengetahuan tentang perananan masing-masing yang diperoleh
melalui pengalaman yang bersifat pribadi. Konsep subyektifitas ini mengacu
kepada suatu kenyataan bahwa kelompok-kelompok sosia  saling

menginterpretasikan tindakanya masing-masing dan pengalaman mereka juga
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diperoleh melalui cara yang sama seperti yang dialami dalam interaksi dalam
individual. Faktor saling memahami satu sama lain baik antar individu maupun
antar kelompok diperlukan untuk terciptanya kerjasama hampir di seluruh
organisasi sosial. Schuts memusatkan kepada struktur kesadaran yang diperlukan

untuk terjdinya saling bertindak atau interaksi dan saling memahami antar sesama

manusia.

data dengan metode pengumputlan data yang berbeda (wawancara dan observasi)
maupun dengan menggunakan informan pendukung. Untuk akuratisas data,
peneliti juga melakukan member checkyakni proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang telah diperoleh sesual dengan apa yang diberikan oleh

pemberi dataKemudian 14membandingan antara data hasil pengamatan dengan
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wawancara terhadap beberapa nasabah serta informan pendukung yang mampu
menjawab serta memberikan informasi yang nantinya mampu memunculkan
kejadian di balik fenomena yang terjadi.Hasil penelitian ditemukan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih bank adalah faktor

kepercayaan atau agama, kejelasan produk bank, fasilitas dan proses yang

kota makassar’. Dalam kerangka konsep ini penulis deskripsikan teori-teori yang

ada relevansinya dengan objek kajian. Kerangka konsep ini diharapkan dapat
dijadikan alat dalan rangka menganalisis dan memecahkan persoalan yang
terdapat dalam proposal ini.

Kita ketahui pada setiap jenis penelitian, selalu menggunakan kerangka

konsep sebagai alur dalam menentukan arah penelitian, hal ini untuk menghindari
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terjadinya perluasan pembahasan yang menjadikan penelitian tidak terarah atau
terfokus. Adapun keranka konsep pada kgjian ekonomi islam pada nasabah bank

syariah di kota makassar sebagai berikut:

Dimulai dengan memahami masyarakat sebagal nasabah (kagjian tentang

paradigma sosial masyarakat terhadap bank syariah di kota makassar), maka di




Pada penelitian ini maka peneliti menyajikan kerangka konsep sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konsep

Paradigma sosia
masyarakat terhadap bank
syariah mandiri

40
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif tentang riset dan

cenderung menggunakan analisis qiSwpenelitian kualitatif objeknya adalah

3
c

S SR |
" "'&"Ihﬂigﬁ '%
S NG,
DF ﬁ%‘f‘" igemuicakan b

yang sedang terjadi secara adamiah (natural) dalam keadaan-keadaan yang
sedang terjadi secaraalamiah. Rulam (2016 : 15)
B. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat kota makassar. Utamanya pada
masyarakat yang menggunakan jasa Bank Syariah di Kota Makassar. Waktu

Peneli Penelitian ini yaitu tahun 2017.

41
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C. Informan Pendlitian
Informan merupakan sumber informas utama dalam proses penelitian.

Daam pendlitian ini yang menjadi subyek atau informan dalam penélitian ini

yaitu nasabah yang menggunakan jasa Bank Sysriah.

memberikan data. Adapun informan yang dipilih 10 orang karena pendliti

mempertimbangkan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya.
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D. LokusPenelitian

Adapun fokus penelitian pada penelitian “paradigma sosial masyrakat
terhadap bank syariah di kota makassar’ yaitu masyarakat yang menggunakan
jasabank syariah di kota makassar.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen adalah mekanism gukur suatu fenomena yang

svaraka e : :
N\ ¢ s
" £
é hagal  sekumpulan
informasi yang el leng 0 darle ian melalui sumber
pertama (reponden atau | awancara) atau melaui hasil
pengamatan yang dilakukan sendiri olehpeneliti. Nanang (2016: 65).
Pada data primer, penulis menggunakan teknik angket dan wawancara

mendalam ( indepth interview ) secaratidak terstruktur (openedinterview) dengan

menggunakan panduan yang memuat garis besar lingkup penelitian, dan
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dikembangkan dengan bebas selama wawancara berlangsung akan tetapi tetap
sebatas lingkup penelitian.

Karakteristik responden yang mencakup sifat-sifat pribadi/demografi
seperti pendidikan, umur, jenis kelamin, sifat-sifat sosia  seperti

kekosmopolitanan, kedudukan sosial, agama, keterbukaan terhadap ide, dan

variabel ekonomi yang mencakup p A oa an, jenis pekerjaan/usaha, aksesibilitas

wilayah, dan pengeluarz

.
o= Aih
: »ﬁ%ﬂ"?}g}/‘:

bank konvensional,
b. variabel menyangkut faktor-faktor yang mendorong responden untuk
berinteraks dan memahami bank syariah (self driven effort dan informasi
dari kontak personal), Sikap nasabah bank syariah akan konsistensinya
terhadap bank syariah, Sikap masyarakat terhadap perubahan sistim

perbankan Dalam rangka memperoleh data primer yang berkualitas
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode-metode
sebagal berikut:
1. Metode Observas

Metode observas adalah teknik pengumpulan data dimana penyelidik

perencanaan yang sangat terperinci tentang segala sesuatu yang akan dicari
melalui penelitian singkat itu.

d. Complete observer. Peneliti tidak berpartisipasi tetapi menempatkan dirinya
sebagai orang luar sama sekali dan subyek yang diselidiki tidak menyadari

bahwa mereka sedang diselidiki. Teknik ini dapat berstruktur atau tidak.
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Pada kesimpulanya pada penelitian ini peneliti menggunakan metode
observas participant as as observer yaitu dalam teknik ini penéliti
memberitahukan maksudnya kepada kelompok yang akan ditelitinya.

2. Metode interview/ wawancara

Wawancara merupakan salah teknik yang dapat di gunakan untuk

mengumpulkan data pen SeChia sederhana dapat dikatakan bahwa
wawancara (interviu) e ang yang diwawancaral

;p “mula dikatakan bahwa

) 0 C *L ' miungkin tidak
..'5.. Vﬁ'm“\\ " 2

R ¥

orang yang *"!:"6* e .{E‘ 1 pem:

fenomena yanc
membantu peneliti mendapatk
Secara garis besar ada dua pedoman wawancara yaitu:
a Wawancaraterstruktur
Wawancra terstruktur atau terencana adalah suatu bentuk wawancara dimana
pewawancara daam hal ini peneliti menyusun secara terperinci dan sistematis

rencana atau pedoman pertanyaan menurut pola tertentu dengan menggunalan
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format yang baku. Dalam ha ini pewawancra hanya membacakan pertanyaan
yang telah disusun dan kemudian mencatat jawaban sumber informasi secara
tepat.

b. Wawancaratidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah apabila peneliti pewawancara menyusun

0to juga dapat

, adat istiadat,

4. Partisipati
Daam penelitian ini peneliti ikut sera dalam kegiatan sehari-hari sesuai dengan
aspek yang diteliti, tergantung pada teknik mana yang di pilih oleh peneliti
tersebut. Menurut Muri dalam Udinsky (2014: 389) partisipan observer dapat di

bedakan atas empat jenis yaitu:
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a. Observer partisipant secara utuh

Jenis ini menekankan bahwa peneliti secara resmi merupakan anggota dari
kelompok program yang dijadikan objek penelitian. la mengikiti seluruh aktivitas
sesual dengan sesuai dengan tata aturan yang terdapat dalam kelompok itu.

b. Partisipasi sebagai pengamat

Tipe ini menekankan bahfungsi dalam kelompok sebagai
pengamat. Dia hanya seb -

d :‘;!- 3 X :‘
?Hj. nfo * ;!ﬂ?{%ﬁm !r T litelitinya. la
‘R NAAW
H. Anali : QQ’
$ )

Pada pe !FTA ;’l' 3| ﬁﬁah

ptif kualitatif. Dari
yang didapatkan, kemudian akan
dideskripsikan atau digambarkan tentang gejala-gejala yang terjadi pada objek
penelitian.

Menurut fossey, yang dikutip prof. Dr. Muri yusuf dalam bukunya
mengemukakan tentang analisis data dalam penelitian kudlitatif sebagai berikut:

ia menegaskan bahwa andisis data pendlitian kualitatif merupakan proses
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mereviu dan memeriksa data, menyintesis dan mengiterpretasikan data yang
terkumpul sehingga dapat menerangkan atau menggambarkan situasi sosial yang
diteliti. Selanjutnya, Bogdan dan biklen (1982: 145) mentakan dengan kata lain
dapat di katakan bahwa, analisa data merupakan suatau proses sistematis
pencaraian dan pengaturan transkip wawancara, observasi, catatan lapangan,

dokumen, foto, dan material lainys

554 %

data sintesis atas pengetahuan yang berhasil diperoleh peneliti selama berada di
lapangan.
I. Teknik Keabsahan Data

Sugiyono (2016:369-371), dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang
digunakan adalah trianingulasi (peer debriefing). triangulasi dalam pemeriksaan

keabsahan data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
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berbagai cara dan berbagai waktu. Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
dianalisis secara kualitatif, dimana data yang diperoleh di lapangan, diolah
kemudian disgjikan dalam bentuk tulisan. Menyangkut analisis data kualitatif,
menganj urkan tahapan-tahapan dalam menganalisis data kualitatif sebagai berikut

melalui metode triangulasi .

> t‘\ W :‘i’# d .
S = Eﬂ&éjﬁ‘fhﬁ 2

.

yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan
dokumen yang ada. 2) Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang
berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku
manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu untuk mendapatkan data

yang sahih melalui observasi peneliti perlu mengadakan pengamatan tidak hanya
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satu kali pengamatan sgja. 3) Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti

pélia sumber data yang bersangkutan atau yang

\\. nar. Atau mungkin semuanya

melakukan diskusi Iebih Ianjut ke

. e
i an “:\\ui!“’ I f{i/:f ) v
V7 e fﬁ,_ "fﬁ/ P

dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 8 Membandingkan

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. b) Membandingkan apa
yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
¢) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang Situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. d) Membandingkan keadaan dan

prespektif seseorang dengan berbagal pendapat dan pandangan orang yang
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berpendidikan tinggi, orang yang berada dan orang yang berada dalam
pemerintahan. €) Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen

yang berkaitan (Moleong, 2013 : 78).

J. Jadwal Pendlitian

M| v Vv Vi
Survey awal
1 | penentu \ ’
peneli
2 L i
N
eI =
ali 9. * ——
L fi L
[ 7
8 : | "
9
T L]
Dari | terdapat perbedaan
waktu. Peneliti menggunakan po kurang lebih dari 6 bulan untuk

mendapatkan keabsahan data. Dalam penelitian pertama, peneliti melakukan
Survey awal dan penentuan lokasi penelitian agar pada saat penelitian
berlangsung peniliti tidak lagi susah dalam menentukan lokasi yang cocok
dengan masalah yang telah ditentukan. Kedua penyusunan proposal setelah

penentuan tempat peneliti kembali melakukan penyusunan proposal  untuk
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menjelaskan atau merumuskan masalah yang sedang terjadi pada tempat yang
dimaksud dan mempersiapkan cara yang dilakukan pada saat penelitian
berlangsung. Ketiga seminar proposal yaitu memaparkan hasil proposal yang
disusun kurang lebih satu bulan. Keempat perbaikan proposa yaitu merivisi
kembali hal-hal yang harus diperbaiki atau ditambahkan dalam proposal tersebut.

Kelima pel aksanaan penel akan penelitian pada lokasi yang
termaksud pada proposal*ie Zhwmelakukan penelitian pendliti




BAB IV

GAMBARAN DAN HISTORISLOKASI PENELITIAN

A. Sgarah Singkat Berdirinya Bank Syariah Mandiri (BSM)

' ..--. begitu hebat sejak bulan
/ ‘P‘S ITUHAJJ S i |du?an bangsa
WPRRASSH %0 N

_!jn if~ wr 2bijakan
ﬁm‘“ ‘-"';,f' . ?—"— .

egawai (YKP), PT
- ampak krisis. BSB
saat itu berupaya untuk keluar dari krisis dengan melakukan merger atau
penggabungan dengan sejumlah bank lain serta mengundang investor asing.
Kemudian di saat bersamaan, pada tanggal 31 Juli 1999 pemerintah melakukan
merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan

Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero).

54
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Kebijakan ini juga menempatkan sekaligus menetapkan PT Bank Mandiri
(Persero) Thk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah.

Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan

Mandiri, sebagai respon
g memberi peluang Bank Umum

syariah  di  kelompok

atasdiberlakukanny.

BI\No.1/24/\ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri
secararesmi mulai beroperasi sgjak Senin tanggal 25 Rajab 1420H atau tanggal 1

November 1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai
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bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang
melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-
nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun

Indonesia menuju Indonesia yang lebih bailk.PT Bank Syariah Mandiri Kini

memiliki 669 outlet terd antor Cabang, 406 Kantor Cabang

Pembantu (KCP), 38

/f NS MUHA[I of el BSM Mobile Banking

merupakan kota metropolitan terbesar di kawasan Indonesia Timur dan pada
masa lalu pernah menjadi ibukota Negara Indonesia Timur dan Provins
Sulawesi. Makassar terletak di pesisir barat daya Pulau Sulawesi dan berbatasan
dengan Selat Makassar di sebelah barat, Kabupaten Kepulauan Pangkajene di
sebelah utara, Kabupaten Maros di sebelah timur dan Kabupaten Gowa di sebelah

selatan.
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Dari aspek pembangunan dan infrastruktur, kota Makassar tergolong salah
satu kota metropolitan di Indonesia, yaitu kota terbesar di luar pulau Jawa setelah
kota Medan. Dengan memiliki wilayah seluas 199,26 km? dan jumlah penduduk
lebih dari 1,6 jutajiwa, kotaini beradadi urutan kelima kota terbesar di Indonesia

setelah Jakarta, Surabaya, Bandung, Medan. ¥ Secara demografis, kota ini

.F\TI"T lﬂ-ﬂﬂl-r_ EHGF"EH
m Hﬂnﬂlrl ™T
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Gambar.1.1. Peta Bank Syariah Mandiri Jalan Ratulangi
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Adapun batas-batas Geografis Bank Syariah Mandiri (BSM) yaitu:

Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Onta Baru, Sebelah selatan berbatasan
dengan Jalan Cendrawasih, Sebelah timur berbarasan dengan Jalan kakak Tua,
Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Beruang dan Jalan Singa

C. Sistem Kebudayaan

Makassar merupakan sal esar di indonesia yang mempunyai
beragam budaya, Iifd, yaitu traksi permainan
% d
tradisiona A bola raga yang
+* [ d o
dipind N inkan dengan
ung,
bi peryain, Per i menarik
oSN
Keti hin ' etap lihal
B\ Ly
memal | -
Atraksi - e-pepeki  ri
¥ &
Makka' ' ' Bulo"Tarian-
i
tarian tradisi h
& & i ‘
D. Sistem Eko -

Lau pertumbuhan ekonomi Kota Makassar berada di peringkat paling tinggi
di Indonesia. Dalam lima tahun terakhir, rata-rata pertumbuhan ekonomi Kota
Makassar di atas 9%. Bahkan pada tahun 2008, pertumbuhan ekonomi Kota
Makassar mencapai angka 10,83%. Pesatnya pertumbuhan ekonomi saat itu,

bersamaan dengan gencarnya pembangunan infrastruktur yang mendorong
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perputaran ekonomi, seperti pembangunan Bandara Internasional Sultan
Hasanuddin, jalan tol dan sarana bermain kelas dunia Trans Studio di Kawasan

Kota Mandiri Tanjung Bunga.

E. Sistem Politik

Daam sistem politik orang Bugis tradisional, garis keturunan bukanlah

jaminan untuk mendapatkan poesis apolitik. Tidak ada aturan mutlak yang

dapat dijadikan -? 5 wxi Lj H ergjaan. Namun terdapat

8 .‘ /a1y i panyak serta
{ B
'M‘ii' i
_ .-‘,..J" ' ﬁ dlangan orang biasa,

pasukannya. K edus NgikuL & gan bangsawan yang menjadi
pendukung, yang juga memiliki pengikut dan pendukung sendiri.
(Pelras,1981;12-13) Berangkat dari fenomena tersebut di atas, maka seorang
patron harus berupaya untuk memperluas jaringan kliennya. Terdapat beberapa
cara untuk membangun dukungan jaringan klien. Cara pertama adalah dengan
menunjukkan kedemawanan dan membangkitkan rasa hormat dari kalangan

pengikut dengan melindungi dan menjaga kesgjahteraan mereka lebih baik
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dibanding yang lain. Cara lain adalah dengan membangkitkan kebanggaan
pengikut dan harapan akan masa depan yang lebih baik dengan menduduki
jabatan tinggi atau tampak sebaga orang yang paling berpeluang untuk
menduduki jabatan tersebut. Pengikut pada gilirannya akan merasa ikut

terhormat, dan berharap memperoleh keuntungan dari jabatan pemimpinnya,

karena dengan memegang jabatant€ischut meningkatkan peluang patron mereka

/ diperolennya. Cara yang ketiga

W
k\\‘hﬂ ]
'{qs‘éréiﬁm‘{.'. -

perkapalan yang mendasari kebudayaan maritim serta perdagangan. Tradis

inovas juga termanifestas pada perkembangan teknologi pertanian dan industri
kergjinan tangan (kain dan senjata bes). Tradis lain yang signifikan dalam
perkembangan peradaban sosial politik, lanjut Pelras adalah nilai individualisme

orang Bugis. Ciri kekerabatan orang Bugis adalah sistem kekerabatan bilateral
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atau sistem kekerabatan yang tidak mengarah pada ketatnya pembentukan
kelompok kerabat serta tidak ada pengakuan nenek moyang bersama. M asyarakat
Bugis memiliki sistem jaringan terstruktur dalam bentuk patron klein yaitu
hubungan antara pemimpin dan pengikut atau hubungan antara patron dan

kliennya adalah hubungan antara individu. Individualisme tercermin dalam

sistem sosial yang hirarkis da Onipleks. Seseorang memiliki status sosia
/ \' tik). Namun terdapat formula

sosial yang memting A S dalia /sletus Sesial seseorang. Status

tertentu berdasarkan stat

mobilitas status

pada titik tertentu menciptakan
masyarakat yang sangat dinamis baik secara politik maupun sosial ekonomi.
Dalam artian bahwa masyarakat Bugis senantiasa memelihara spirit kompetisi
atau persaingan sehingga akan semakin mengasah kualitas individu seseorang. Di
sisi lain juga terdapat kompetisi di kalangan para bangsawan untuk mendapatkan

jabatan sebagal pimpinan suatu wilayah. Proses suksesi suatu jabatan 11 tidak
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berdasarkan faktor genetik atau keturunan namun dominan masyarakat Bugis,
khususnya di Kergiaan Wgjo, justru memilih pimpinannya. Hal ini merupakan
bukti sgarah bahwa spirit demokrasi telah lama mewarnai masyarakat Bugis
sgjak dulu. Proses pemilihan yang tentunya agak berbeda dibandingkan dengan

sistem pemilihan yang selama ini kita selenggarakan. Namun karena ini adalah

\...; hal inilah maka
‘? 1ot '
<, .

S Dk

tangan Gubern

terakhir. Kondisi ini beri pengikut menjadi berkurang,
demikian halnya dengan peran patron sebagai pelindung menjadi tidak begitu
penting lagi. Pada fase kedua yaitu masa perjuangan kemerdekaan. Ditandainya
dengan banyaknya orang-orang baru yang bukan dari kalangan bangsawan
menduduki posisi kekuasaan yang strategis. Meski demikian terdapat juga yang

berasal dari kalangan bangsawan tapi cenderung tidak memperlihatkan simbol-
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simbol kebangsawanan dengan mengganti nama kebangsawanan mereka dengan
nama Muslim biasa, Contohnya Almarhum Jenderal Muhammad Y usuf. Hal lain
adalah dengan adanya pengaruh pemikiran dari luar, khususnya dari kelompok
pemuda atau kelompok pembaharu berupaya merubah nilai-nilai tradisional yang

mereka sebut zaman feodal Pemikiran baru tersebut berdasarkan ide demokrasi

yang dipengaruhi oleh Barat dan ipengaruhi oleh konsep pemikiran Islam

2
pasca kemerde) ,»/
,/e-

modernis, yaitu dari k ase sdlanjutnya, yaitu fase

mereka. Karena, sebagal pe
besar harta benda untuk membantu pengikut yang membutuhkan, yang
mengalami penderitaan karena peran serta mereka dalam perang kemerdekaan.
Fase terakhir adalah pada masa pemerintahan modern yang dibedakan dalam dua
periode. Periode pertama adalah masa transisi, dimana banyak posisi kekuasaan

baik dipilih maupun ditunjuk diduduki oleh keturunan raja sebelumnya. Seperti
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yang terjadi di Wajo, dimana ketiga puluh bekas wanuawarisan Pemerintahan
Kolonial Belanda disatukan menjadi 10 kecamatan, semua camat adalah mantan
arung dari sejumlah wanua terdahulu. Para arung yang tidak ditunjuk menjadi

camat diberi jabatan lain. Periode kedua atau pasca masa transisi penunjukan

semua pejabat baru dari atas tidak lagi berlaku, sistem klien pun kembali berlaku

dapat dibagi lagi menjadi militer dan non-militer. Menurut Mattulada 50 persen
dari pejabat tinggi di Sulawes Selatan berasal kelompok militer yang dikaryakan.
(Pelras, 1981;25) 13 Peranan kelompok militer pada masa pemerintahan orde
baru sangat signfikan dalam sistem sosial masyarakat. Hal ini kemudian

berdampak dalam sistem Ajjoareng-Joa’ di masyarakat Bugis. Bangsawan yang
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memiliki |atarbelakang militer atau memiliki keluarga dari kelompok militer akan
semakin mengangkat wibawanya di masyarakat. Meskipun keamanan masyarakat
stabil pada masa ini, namun sistem Ajjoareng- Joa’ tetaplah penting dalam hal
penguasaan sumberdaya-sumberdaya tertentu yang akan melanggengkan status

sosial atau kekayaan. Terpaan badai krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada

nya rezim Soeharto yang telah
agdihembuskan oleh kelompok-

pertengahan 1997 berakumulas Do

kewenangan pusat ke daerd ; v abupaten atau kota. Besarnya
kewenangan di tingkat daerah didukung oleh perubahan sistem politik di tingkat
lokal. Hal ini ditandai dengan penerapan konsep chek and balances kekuatan
politik lokal antara legislatif dan eksekutif. Peran dan fungsi lembaga legidlatif
daerah (DPRD) menjadi lebih besar dibandingkan pada masa Orde Baru.

Demikian halnya dengan kekuasaan politik Bupati atau walikota yang seakan-
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akan menjadi rgja lokal, karena berbagai kebijakan yang berkaitan dengan
kewewangan hak otonomnya tidak dapat dicampuri oleh pemerintah tingkat
propinsi  bahkan oleh pemerintah tingkat pusat. Dalam situasi sosial politik saat
ini pada sis lain justru melahirkan sistem oligarki di tingkat lokal. Demos

(Lembaga Kgjian Demokrasi dan Hak Asasi) dalam risetnya pada tahun 2003-

\\:‘l“ "i' W

fj{l-.

mengenal sistem pendidikan dalam konteks yang sangat umum. Sistem
pendidikan dalam ha ini hanya berkaitan dengan proses belgar menggar.
Sulawesi selatan salah satunya adalah kota makassar telah mengena sistem

pendidikan tradisional yang telah dijalankan.
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G.Vis dan Misi Bank Syariah Mandiri (BSM)

1. Vis
Visi dari Bank Syariah Mandiri adalah “Bank Syariah Terdepan dan
Modern” Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di

antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen consumer,

micro, SME, comm /\
2. Mis

) S nk divi, menetapkan misi

‘“ I LFJ Ti "’F =an dan

"" ‘¢'="ﬁ.&-! u}naf/ . -
s e
Gbtharkr] et EARE . * dustri yang

€)  Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.

f) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat

g) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
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I. Produk-produk Bank Syariah Mandiri KCP Ungaran

1. Produk Pendanaan
Produk-produk pendanaan yang tersedia di Bank Syariah Mandiri antara
lain:

a Tabungan BSM

1| ) SV \:‘:‘" ' ‘t‘ !’ e ﬂj"* )
1';‘-\‘.‘?‘*;;;:‘:‘3[?5; 3!'%7 »
el R 05 A

b. Tabungan Berencana BSM
Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta

kepastian pencapaian target dana yang telah ditetapkan.

Fitur:

1. Berdasarkan prinsip syariah mudharabah muthlagah.

2. Bagi hasil yang kompetiti
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3. Periode tabungan 1 s.d. 10 tahun

4. Usia nasabah minimal 17 tahun dan maksimal 65 tahun saat jatuh tempo

5. Setoran bulanan minimal Rp100 ribu

6. Target dana minimal Rp1,2 juta dan maksima Rp200 juta

9. Saldo tabupeZiti -'— ‘P‘

4{{3_ &JP‘KAS

Karakteristik :

1) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad Wadiah.

2) Setoran awa minimal Rp20.000(tanpa ATM) & Rp80.000(dengan ATM).

3) Setoran berikutnya minimal Rp10.000.

4) Saldo minima Rp20.000.
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5) Biaya administras Rp2.0000(tanpa ATM) & Rp30.000(dengan ATM).

6) Biaya tutup rekening Rp10.000.

7) Biaya administrasi Rp2.000 per rekening per bulan atau sebesar bonus bulanan

(tidak mengurangi saldo minimal).

d. Tabungan Mabrur BSM

6) Biaya penutupan rekening karena batal Rp25.000.

e. Tabungan Mabrur Junior
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan ibadah haji &
umrah.

Fitur:
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1. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah muthlagah.

N

. Nama yang tercantum di buku tabungan adalah nama Anak.

w

. Tidak dapat dicairkan kecuali untuk melunasi Biaya Penyelenggaraan Ibadah

Haji/ Umrah (BPIH).

. Setoran awal minimal Rp100.006

2) Periode tabungan 1 s.d. 20 tahun

3) Usia hasabah minimal 17 tahun dan maksimal 60 tahun saat jatuh tempo

4) Setoran bulanan minimal Rp100.000 s.d. Rp10.000.000 dengan kelipatan Rp.

50.000

5) Bagi hasil yang kompetitif
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6) Jumlah setoran bulanan dan periode tabungan tidak dapat diubah namun dapat
dilakukan setoran tambahan diluar setoran bulanan

Syarat:
a) Kartuidentitas: KTP/SIM/Paspor nasabah

b) Memiliki Tabungan BSM sebagai rekening asal (source account).

h. Tabunganku

8D MUHq -
ﬁ ﬁiKhS\- ' pank di Indonesia

a) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah yad dhamanah
b) Bebas biayaadministrasi rekening.

3. Biayapemeliharan Kartu TabunganKu Rp2.000.(bila ada).

Setoran awa minimum : Rp20.000, dan setoran selanjutnya minimum Rp10.000.

4, Saldo minimum rekening (setelah penarikan): Rp20.000.
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5. Biaya penutupan rekening atas permintaan nasabah Rp20.000.

6. Jumlah minimum penarikan di counter, Rp100.000 kecuali saat tutup

rekening.

7. Rekening dorman (tidak ada transaksi selama 6 bulan berturut-turut):

8. Biaya penalty Rp2.000 per bul

\‘\p&“‘ 44
\\\J‘l'#rf/ : P j dikelola
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untuk dijadi IOF eh | ah Mandiri  yang

“ETHIC”. Adapun penjelasa
1. Excellence

Berupaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikan yang terpadu dan
berkesinambungan, meningkatkan keahlian sesuai dengan tugas yang diberikan
dan sesuai dengan tuntutan profesi bankir, serta berkomitmen pada kesempurnaan

2. Teamwork
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Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi dengan cara
mewujudkan iklim lalu lintas pesan yang lancar dan sehat, menghargai pendapat
dan kontribusi orang lain, serta memiliki orientasi pada hasil dan nilai tambah
bagi stakeholders.

3. Humanity

Menjunjung tinggi n|Ia| nil ai#ertanusiaan dan religius dan meluruskan niat

“'. \C\
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BAB V

PARADIGMA SOSIAL MASYARAKAT TERHADAP BANK SYARIAH
MANDIRI

A. Hasl Pendlitian

Didalam rumusan man tentang bagaimana bentuk

paradigma sosia masyaraka andiri (BSM). Dimna Bank
Syariah Mandiri ‘/{PS’ MUH.J \ i si i
,/ Qf" hK‘ASﬁS.ﬂ" 0 et terhadap bank

H\\\d‘iﬂd//(

r-'I' ‘I-"T. k'& a |'p.. : g‘ alan yang

o '? ' digs ' 52 di ank yang

tertentu. Atau harga dari meminjam uang untuk menggunakan daya belinya dan
biasanya dinyatakan dalam persen (%). Bunga bank dapat diartikan sebagai balas
jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip Konvensiona kepada
nasabah yang membeli atau menjua produknya. Bunga juga dapat diartikan

sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan)

75
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dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh

pinjaman). (Kasmir, 2002: 121)

“Orang-orang yang makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran tekanan penyakit jiwa (gila).

Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan mereka berkata (berpendapat),

o inedagetarkan hati kita

A8 xijsf}!!-j’*

o u‘,'-u :

dengan ketentuan agama kita.

Isam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu (a
comprehensive way of life). Islam memberikan panduan yang dinamis dan lugas
terhadap semua aspek kehidupan, termasuk sektor bisnis dan transaks

keuangan.10 Kegiatan ekonomi adalah bagian dari keberagamaan, sehingga
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pencapaian tujuannya juga perlu diletakkan dalam kerangka pancapaian tujuan
risalah. Para ekonom Muslim telah memperkenalkan kepada industri keuangan
dan perbankan bahwa Islam memiliki prinsp musyarakah, mudharabah,
murabahabh, ijarah, wadi’ah, rahn,

Setelah melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi di |apangan

ingkin untuk
ich dan terus

Menurut ibu Dra. Andi Rahmawati selaku nasabah banksyariah

mandiri bahwa:

‘Menggunakan bank syariah mandiri sangat baik menurut agama bank
syariah mandiri tidak menggunakan bunga tapi bagi hasil sesuai dengan
syar’i’ (wawancara 11 september 2017)
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Persepsi tentang sistem bagi hasil adalah perseps masyarakat bahwa
sistem bagi hasil ini lebih sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah, lebih
menguntungkan dan telah memenuhi rasa keadilan bagi semua pihak. Bank
syari’ah adalah perbankan yang memberikan pelayanan kepada nasabah dengan

bebas bunga (interest free banking) tetapi menerapkan sistem bagi hasil (profit

and loss sharing).

Ha senada

f" S V) PH H 4 Tahun) selaku nasabah
bank syaria ./“:}ﬁh RA 44’

\‘\P»

menggunakan bunga tapi sesuai dengan gjaran islam dan sah dalam hukum islam.

Selain sesuai dengan gjaran islam pelayanan di bank syariah mandiri sangat baik
dan mudah seperti yang diungkapkan oleh ibu Masni (34 Tahun) selaku nasabah

bank syariah mandiri dan karyawan swasta bahwa:

‘saya pertama kali menjadi nasabah bank syariah mandiri untuk transaksi
pertama sangat memuaskan, mudah dan pelayanannya cepat menurut saya
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bank syariah bagus sesuai dengan syar’i dan sangat membantu’
(wawancara 11 september 2017)’

Memang tidak bisa dipungkiri bank syariah belum begitu di kenal oleh
masyarakat tidak seperti bank konvensional yang telah lebih dulu hadir di
lingkungan masyarakat. Meskipun bank syariah masih sesuatu hal yang belum

akrab dimasyarakat tetapi para nasabah sepertinya menerima kehadirannya

7 oD s, A<;.._
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1. Perseps Tentang Bunga Bank

Persepsi masyarakat tentang bunga bank, yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah perseps masyarakat tentang hukum bunga bank. Hukum bunga bank
sampai saat ini masih menimbulkan kontroversi pendapat tentang keabsahannya.

Sebagian fugaha dan ekonom muslim berpendapat bahwa bunga bank itu
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bertentangan dengan garan agama Islam. Berangkat dari asumsi ini, akhirnya
berkembang sistem alternatif perbankan yang menggunakan sistem bebas bunga
(interest free banking) agar terhindar dari unsur riba dengan menggunakan sistem
bagi hasil (profit and loss sharing).

Dalam sejarah ekonomi Eropa dibedakan antara “usury” dan “interest”.

Usury didefinisikan sebagai kegiz kan uang “where more is asked
than is given”. Kata “us 2‘/ usura” yang berarti “use”
L&

harga yang harus

M T AN

\/ ﬂi&y N
N ff " 'qi*“‘%
lu“_ .

dibayar untuk menggunakan uang.

mengembalikan sesuai waktu (compensation or penalty for delayed
repayment of a loan). Pada perkembangan selanjutnya, “interest” bukan saja
diartikan sebagai ganti rugi akibat keterlambatan pembayaran hutang, tetapi

diartikan juga sebagai ganti rugi atas kesempatan yang hilang (opportunity
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loss).15 Dari definisi ini, terlihat jelas bahwa “interest” dan “usury” yang kita
kenal saat ini pada hakikatnya adalah sama.

Permasalahan yang sering muncul saat ini adalah apakah bunga sama
dengan riba. Berkaitan dengan hukum bunga bank, para ulama dan ormas Islam
di Indonesia, seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama telah memutuskan

dalam lembaga ijtihadnya masingfidsiha, Majlis Tarjih Muhammadiyah (1968)

memutuskan bahwa

h '!‘6}‘1 ‘ £
I/,éc?" .@.‘ 3 hankebants mililsnegara kepada
D

s

mengenai persepsi masyarakat tentang BPR Syari’ah di Jawa Timur (Wibisana

dkk, 1999) menunjukkan adanya keberagaman persepsi
2. Paradigma nasabah tentang sistem bagi hasil
Paradigma yang bisa juga di artikan sebagai pandangan tentang sistem bagi

hasil adalah persepsi masyarakat bahwa sistem bagi hasil ini lebih sesuai dengan



82

prinsip-prinsip syari’ah, lebih menguntungkan dan telah memenuhi rasa keadilan
bagi semua pihak. Bank syari’ah adalah perbankan yang memberikan pelayanan
kepada nasabah dengan bebas bunga (interest free banking) tetapi menerapkan

sistem bagi hasil (profit and loss sharing).

Istilah bagi hasil dalam kamus Inggris dikenal dengan profit sharing, yaitu

menentukan bagi hasil di bank syari’ah. Sebab, aspek nisbah bagi hasil
merupakan aspek yang disepakati bersama antara kedua belah pihak yang
melakukan transaksi. Untuk menentukan nisbah bagi hasil itu perlu diperhatikan
aspek-aspek seperti: data usaha, kemampuan angsuran, hasil usaha yang

dijalankan, nisbah pembiayaan, dan distribusi pembagian hasil.22 Masing-masing
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pihak yang melakukan kerjasama dalam sistem bagi hasil akan berpartisipas
dalam kerugian dan keuntungan. Hal yang demikian ini menunjukkan keadilan
dalam distribusi pendapatan.

3. Paradigma masyarakat tentang produk bank Syariah

Persepsi tentang produk bank syari’ah adalah tingkat pengetahuan dan

pemahaman masyarakat tentang e wdan jasa bank syari’ah. Sebagaimana

telah dikemukakan ole wm, musiim bahwa salah satu

kendala bagi Chagenenc K ya pemahaman
. / . -ah Unatuk itu, perlu
< P
7L
pe

and financial lease), dan (e) prinsip jasa (al-ajr wal umulah atau fee-based
service).24

Dari hasil pendlitian diatas menunjukkan bahwa pandangan nasabah bank
syariah mandiri (BSM) tidak hanya sistemya yang tidak menggunakan bunga tapi

menggunakan sistim bagi hasil dan sesuai syar’i sah dimata hukum islam
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melaingkan pula dalam transaks sangat mudah dan menjadi nasabah bank
syariah mandiri (BSM) sangat membantu.
Beberapa pandangan pun muncul untuk memilih bank syariah dikalangan

masyarakat, ditinjau dari segi agama masyarakat makassar yang dominan muslim

memilih bank bank syariah mandiri sebagi tempat transaksi. Selain umat muslim




BAB VI
RESPON NASABAH TERHADAP BANK SYARIAH MANDIRI (BSM)
A. Hasl Pendlitian

Didalam rumusan masalah ini mengjelaskan tentang bagaimana respon

masyarakat terhadap bank syariah mandiri (BSM). Bank syariah mandiri

mungkin masih baru dikalan arakat seperti yang kita ketahui bahwa

sebelumnya bank yang poept 0alah bank konvesional. Hadirnya
bank-bank yang bi€3 ﬂi 16\5. M !j quil\v at merubah juga sudut

o K ASS .y N
5 ‘\flh ) %‘._‘. \ang 53gai umat muslim
&AW

!p \
terhadap ban U‘STA'{Ahﬁﬁ i bank konvensional.
Selain itu, perangkat hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku
belum sepenuhnya mengakomodasi operasional bank syari’ah, masih terbatasnya

jaringan pelayanan bank syari’ah serta terbatasnya sumber daya insani dan

teknologi perbankan syari’ah.

85
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Seiring dengan berjalanya waktu bank syariah pun sudah mulai diketahui
oleh masyarakat Seperti yang dikemukakan Ibu Masni (34 Tahun) mengatakan

bahwa

“Saya belum lama jadi nasabah bank syariah mandiri tapi bersukur akan
kehadiran bank syariah mandiri karna sangat membantu” (wawancara 11
september 2017).

Dilihat dari pernyataan

masyarakat luas. Bank Syariah Mandiri sangat bagus dan dapat diterima didalam

masyarakat luas.

Apayang diungkapkan di atas merupakan beberapa potret tentang pandangan
masyarakat terhadap bank syari’ah. Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa

persepsi tentang bank syari’ah merupakan salah satu variabel yang
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mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap bank syari’ah. Hal ini didukung
juga oleh pendlitian yang dilakukan Metawa dan Almossawi tentang perilaku
nasabah syari’ah di Bahrain bahwa keputusan nasabah dalam memilih bank

syari’ah adalah lebih karena didorong oleh faktor agama, di mana nasabah

menekankan pada ketaatan terhadap prinsip-prinsip syari’ah.

.....

bank syraih khususnya di kota makassar. Dominan masyarakat makassar memilih
bank syariah mandiri karna syar’i sesuai dengan kehidupan kita sebagai umat
muslim. Semua manusia dimuka bumi ini berhak untuk memilih jalan hidup
untuk kehidupan masing-masing. Termasuk salah satunya adalah memilih bank
syariah mandiri yang tidak memiliki sistem bunga atau laba. Bunga atau laba

merupakan keuntungan yang didapat oleh seorang investor dalam kegiatan
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bisnisnya. Sebagai seorang muslim Seperti kita ketahui bahwa larangan

menggunakan bunga atau riba terdapat dalam surah Al-Bagarah.

Sedangkan sikap dan penerimaan responden terhadap sistem bagi hasil
sebesar 94% responden. Alasan yang dikemukakan adalah (1) sistem bagi hasil

lebih sesuai dengan syari’ah agama yang dianut, dan (2) sistem bagi hasil lebih

setuju terhadap s ?. Al dikare urang mengerti  terhadap
operasional ny#,« l'?.»..

2\

sikap,
dan dominan enge gga faktor perseps tentang

bank syari’ah hanya memiliki nilai koefisien determinasi 13% saja, sedangkan

sisanya 87% adal ah disebabkan oleh faktor-faktor lainnya.
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Adapun karakteristik responden dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Tingkat Pendidikan Respondena.
Sebagian besar responden berpendidikan formal SLTA ke atas yaitu SLTA
sebanyak 2 orang, responden merupakan peringkat pertama, disusul kemudian

dengan sarjana sebanyak 7 orang. Ha ini menunjukkan bahwa responden

ebagal peringkat pertama
sebanyak 10 orang (96%). Ini menunjukkan bahwa agama merupakan faktor yang
mempengaruhi keputusan nasabah dalam berinvestasi di bank syari’ah. Dan
ternyata, sebagian kecil responden ada yang beragama Kristen sebanyak 5 orang
(2,5%), Katholik sebanyak 2 orang (1%) dan Hindu sebanyak 1 orang (0,5%).

Melihat fenomena tersebut di atas menunjukkan bahwa bank syari’ah sudah tidak
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dianggap lagi sebagai bank bagi orang yang beragama Islam sgja, tetapi boleh
saja bagi orang non Muslim untuk berinvestasi di bank syari’ah karena Islam

adalah rahmatan lil alamin.

C. Interpretasi Hasil Pendlitan

Berdasarkan yang telah diurai diatas bahwa uraian penilis mengenai

\'\.. 1“'1. J‘"

l‘l'!v  LLL li'ff /

Talcott
Persons
4. |N.E saya me K" Memilih bank Aksi
syariah mandiri Karna | g arish mandiri
sudah mengetahui BSM iy ok Talcott
itu tidak memungut anatl Persons
saldo nasabah jika kita | memungut bunga
mau menarik uang di
ATM” (Wawancara 11
september
5 |AR Menurut saya Bank | Bank syariah BSM | Aksi
syariah baik menurut Sistemnva bagi
agama karna sistemnya yabag
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bagi hasil hasil Talcott
Persons
6. | NJ BSM lebih baik | BSM tidak Aksi
menabung karna tidak menaaunakan
ada bunga 99 Talcott
bunga
Persons
7. |SH BSM sangat be an | BSM dianggap Fenomenologi
C i
Alfred Schutz

tang ba

melalui banyaknya nasabah yang yang datang ke bank Syariah Mandiri.

Masyarakat rata-rata memilih Bank Syariah Mandiri berdasarkan kepercayaan
dan Agama. kiat sebagai umat muslim dalam menjani kehidupan didunia ini

harus sesuai dengan gjaran islam, yang sesuai dengan hukum-hukum islam.
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D. CaraKerja

Sebelu peneliti menguraikan cara kerja teori pada hasil penelitian ini terlebih
dahulu peneliti akan mengjelaskan teori yang terdapat pada penelitian ini yaitu:

Teori Aksi dan Teori Fenomenologi.

1. Teori Aks

Syamsir ( 2006,h&

/“ S M U H | sepenuhnya mengikuti

Aani i, Robert max iver

oS KA&
/--'& Q" '\P‘ ‘4 ?. \ xdalah bahwa

. Sebagal subjek manusia bertindak untuk mencapai tujuan tertentu

c. Dalam bertindak manussia menggunakan cara, teknik, prosedur, serta
perangkat yang cocok untuk mencapai tujuan

d. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak dapat

diubah dengan sendirinya
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e. Manusiamemilih menila mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, sedang
dan yang telah dilakukannya

f. Aturan ukuran prinsip mora diharapkan timbul pada saat pengambilan
keputusan study mengenai antar hubungan social memerlukan pemakaian

teknik penemuan yang bersifat subjekti

Teori Fenomenologi

nln ff//’

hwﬁ '"'N: *"‘:";' iy

“ sebagai mana yang digunakan penganut sejarah fenomenologi mengalamatkan
suatu kesalahan, ketidak jelasan label fenomenologi tidak menurunkan famornya

yang telah diperkenalkan sgjak decade abad 19-an. Zeidlin (1998, hal 208).
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Dari hasil penjelasan diatas maka dapat mengandisis bahwa paradigma
sosid masyarakat terhadap bank syariah mandiri, pembelgjaran mengena
paradigma dan respon mengatakan teoritis fenomenologi menyetujui akan

tindakan penuh arti dengan demikian bahwa tindakan manusia menjadi suatu

apa yang mereka akuka



BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisa, dan pembahasan atas data yang

merhasil  dihimpung tentan a Sosial Masyarakat Terhadap Bank

N

Syariah Mandiri (BSM Maka&ar. Dapat ditarik

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas maka pendliti dapat
memberikan beberapa saran yang diharapkan nantinya dapat memberikan

manfaat yaitu:

1. Bagi pihak bank vyaitu bank syariah mandiri (BSM) agar tetap

mengembangkan produk-produk bank unutk nasabah

95
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2. Memperkenalkan bank syariah dimasyarakat luas karna belum banyak yang
mengenal bank syariah tepatnya didaerah-daerah terpencil .

3. Untuk masyarakat diharapkan agar menggunakan Bank Syariah Mandiri

yang sesuai syar’i
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Informan kunci: Nasabah Bank Syariah Mandiri

1. Nama
Umur
Pekerjaan
Jeniskelamin

2. Nama

Umur
Pekerjaan
Jeniskelamin

Pekerjaan
Jenis kelamin

7. Nama
Umur
Pekerjaan
Jeniskelamin

: MUSTAFA

: 43 tahun

: karyawan swasta
- laki-laki

: ANDI ALFISA NUR
: 23 tahun

. pegawal bank

: perempuan



. Nama

Umur
Pekerjaan
Jenis kelamin

. Nama

Umur
Pekerjaan
Jenis kelamin

. Nama

- FITRIANI

: 26 Tahun

: pegagai bank
: perempuan

: KHAERUDDIN
: 27 Tahun

: pegai bank

- laki-laki




DAFTAR PERTANYAAN
Pertanyaan untuk informan kunci

1. Bagaimanakah pendapat andatentang bank syariah, khususnya bank syariah

mandiri (BSM) ?
2. Apakah selamaini pelayan di bank syariah memuaskan?

3. Bagaimanakah tanggapan anda tentang hadirnya bank syariah mandiri ?
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No | Pendliti Judul Tahun Hasll penelitian
1 | Abdul | Akad 2012 | Dari hasil penelitian kualitatif
Ghofur | mudarabah tersebut abdul ghofur
dalam menemukan bahwa akad
perspektif mudarabah adalah satu
figh (studi finacing/lending/pembiya
pada bank- an yang dipergunakan
bank di kota perbankan syariah untuk
semarang) mengembangkan dana
yang telah dikumpulkan
dari masyarakat dan
inan bahwa | kuantitatif

Minat
menggunaka
n produk di
bni syari’ah
semarang

ghasi|kan beberapa
kesimpulan sebagai
berikut: (1) persepsi
tentang bunga bank
berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap
minat menggunakan
produk bank syariah; (2)
perseps tentang sistem
bagi hasil berpengaruh
secara positif dan
signifikan terhadap minat

Kuantitatif




menggunakan produk
bank syariah; (3) persepsi

Amir
Muallim

2003

tentang produk bank
syariah tidak berpengaruh
terhadap minat
menggunakan produk
bank syariah.
kuantitatif
Kuantitatif

syariah di Karesidenan
Kediri.

3. Karakteristik
masyarakat berpengaruh
positif / didukung
terhadap perkembangan
bank syariah di
Karesidenan Kediri.

4. Persepsi masyarakat
tidak berpengaruh / tidak
didukung terhadap




dapat bertindak dan bersikap sesuai dengan pemahaman mereka dalam

menjalankan kehidupan sehari-hari.

perkembangan bank
syariah di

Karesidenan Kediri.
Keterbatasan

1. Pengambilan data
masi h menggunakan
kuesioner yang bersifat
tertutup, sehingga
informasi yang
didapatkan

masih sangat terbatas.
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Foto dengan karyawan setelah melakukan wawancara pada
tanggal 11 september 2017



Foto bersama karyawan Bank Syariah Mandiri bagian teller setelah
mel akukan wawancara pada tanggal 11 september



Pengisian angket oleh nasabah Bank Syariah Mandiri Di Jalan

Ratulangi Kota Makassar Pada Hari 11 September 2017.



Pengisian angket oleh nasabah Bank Syaraiah Mandiri padatanggal

11 september 2017



Paradigma Sosial Masyar akat Terhadap Bank Syariah Mandiri
Saripa Kasmalia
Abdul Rahman Rahim Syarifuddin
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terhadap bank ‘syaria ) an Mmasyarakat pasalnya
bank syariah : 3 en gunakan sistem bagi
hasil. (ii) respon masyarakat terhadap bank syariah mandiri dianggap bagus dan
membantu terlebih lagi sesuai dengan syar’i.

Kata Kunci: Paradigma Masyarakat, Bank syariah Mandiri



PENDAHULUAN

Secara etimologis, istilah paradigma pada dasarnya berasal dari bahasa

yunani yaitu dari kata “para” yang artinya disebelah ataupun di samping, dan kata

diegma yang artinya tauladan, ideal, model, ataupun arketif . sedangkan secara

Secara filosofis, bank syariah adalah bank yang aktifitasnya
meninggalkan masalah riba. Dengan demikian, penghindaran bunga yang
dianggap riba merupakan salah satu tantangan yang di hadapi duniaislam dewasa

ini. Belakangan para para ekonomi muslim telah mengcurahkan perhatian besar



guna menemukan cara untuk menggatikan sistem bunga dalam transaksi

perbangkan dan keuagan yang lebih sesuai dengan etikaislam.

Di indonesia khususnya di kota makassar bank syariah tidak hanya satu
jenis bank syariah sgja tetapi ada beberapa macam bank syariah. tetapi dalam

penelitian ini, peneliti hanya terfokus pada bank syariah mandirl (BSM).

LANDASAN TEORI

modern ini kita dihadirkan plihan tentang tempat kita menabung maupun transaksi

lainya baik itu konvesinad maupun syariah. Seiring berkembangnya waktu kita
dihadirkan bank syariah yang tampa menggunakan bunga dan sesuai dengan
hukum islam. Kita sebagai umat muslim tentunya dianjurkan untuk memlih yang

sesual dengan garan agama.



Struktur dan pandangan masyarakat terhadap bank syariah sangat
menentukan perilaku masyarakat tersebut. Struktur dan persepsi masyarakat kota
makassar sudah terbangun dengan mayoritas masyarakatnya yang relijius sangat
memungkinkan terdapatnya berbagai persepsi yang mempengaruhi perilaku

masyarakat dalam memilih bank. Namun demikian, faktor keagamaan atau

suatu jenis jas

.-;-n‘(h
/&M ®

atau proses psik
pengamatan melalui peng aai-ternadap-obyek tertentu.Obyek tersebut dapat

berupa orang, situasi,dan kejadian atau peristiwa.

Prinsip-prinsip pemikiran Talcott Parsons, yaitu bahwa tindakan individu
manusia itu diarahkan pada tujuan.Di samping itu, tindakan itu terjadi pada suatu

kondisi yang unsurnya sudah pasti, sedang unsur-unsur lainnya digunakan sebagai



aat untuk mencapai tujuan.Selain itu, secara normative tindakan tersebut diatur
berkenaan dengan penentuan alat dan tujuan. Atau dengan kata lain dapat
dinyatakan bahwa tindakan itu dipandang sebagai kenyataan sosial yang terkecil
dan mendasar, yang unsur-unsurnya berupa aat, tujuan, situasi, dan norma

Dengan demikian, dalam tindakan tersebut dapat digambarkan yaitu individu

sebagai pelaku dengan aat ~ an mencapai tujuan dengan berbagai

garwhi oleh kondisi yang dapat

penyajian data, -dall. penar T dangkan. teknik keabsahan data
digunakan triagulasi sumber, waktu dan teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberadaan bank syariah mandiri di jalan ratulangi kota makassar di
sambut baik oleh masyarakat. Dimana bank syariah mandiri hadir sesuai dengan

garan isam vyaitu tidak menggunakan sistem bunga. Adanya bank syariah



khususnya bank syariah mandiri telah mengubah arah pemikiran masyarakat
untuk menabung dan berinfestas dimana dulunya masyarakat hanya mengenal
bank konfesional yang memiliki bunga sekarang masyarat mulai mengenal bang

syariah mandiri yang tidak menggunakan bunga dan sesuai dengan hukum islam.

1. Pandangan Masyarakat terhadap Bank Syariah Mandiri

Bank syariah yang merupzk \ k syariah yang terdapat di
F::p h 3L !"'”

‘A‘ ﬁhu i1 Fiah mandiri tidak

mandiri tetapi ada juga masyarakat non muslim yang menjadi nasabah bank
syariah mandiri seperi orang cina yang tinggal di kota makassar yang membuka
usaha maupun yang lainya informasi ini diambil dari hasil wawancara dari salah

satu coustumer service bank syariah mandiri.

2. Manfaaat Bank Syariah Mandiri



Bank syariah mandiri dalam Kehidupan masyarakat saat ini sedikit berbeda
dalam sistem transaksi dimana pada saat yang lalu masyarakat hanya mengenal
bank konvensional dan sekarang telah hadr bank syariah mandiri yang tampa
menggunakan bunga dan sesuai hukum islam. Bank syariah mandiri banyak

memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat.

Sgiak pemerintah mengelis eraturan undang-undang No 10 tahun
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3. Implementas Bank Syariah Mandiri Dalam K ehidupan Sosial

Implementasi dapat dikatakan bahwaimplementas adalah bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh
karena itu implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek

berikutnya.Sedangkan kebijakan pada dasarnya adalah suatu tindakan yang



mengarah kepada tujuan tertentu dan bukan hanya sekedar keputusan untuk

mel akukan sesuatu.

Apresias masyarakat terbukti dengan perkembangan jumlah nasabahnya,
bank syariah mandiri mencoba lebih dekat dengan masyarakat dengan

mengembangkan kantor-kantor cabangnya di kota makassar dan penbiyaan-
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KESIMPULA

Paradigma masyarakat terhadap bank syariah sangat baik. Nasabah pun
menjalin hubungan baik dengan para karyawan, pimpinan, maupun security tidak
bersikap seenaknya bersikap sewajarnya sesuai dengan peraturan. Serta dari segi
agama masyarakat telah mengetahui bahwa bank syariah tidak menggunakan

bunga yang dilarang oleh gjaran islam.



Implementasi bank syariah mandiri dalam kehidupan masyarakat dan
perubahan arah pandang masyarakat terhadap bank syariah mandiri terhadan
sistem bank melalui produk-produk yang ditawarkan oleh pihak bank. Masyarakat

memilih bank syariah mandiri didasarkan pada kepercayaan dan agama.
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